
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian hasil penelitian pada bab terdahulu, kesimpulan 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 

 Because motive, Komunitas Selaras Alam berkebun kopi di lereng Gunung 

Marapi dikarenakan kontur tanahnya yang cocokuntuk berkebun kopidan dari segi 

perawatannyalebih mudahketimbang palawija. Lalu pemilihan  tanaman kopi 

tersebut dilakukan karena Komunitas Selaras Alammendapat masukan, saran, dan 

bantuan untuk mengembangkan kebun kopi di wilayah tersebut dari berbagai 

kalangan. In order to motive,Komunitas Selaras Alam menanam kopi juga untuk di 

jadikan sebagai tumbuhan penyangga dan alasan konservasi, Komuntas Selaras 

Alam menyadari bahwa kopi memiliki nilai penting, karena kopi adalah tanaman 

hutan yang dapat menjaga fungsi hutan di kawasan tersebut dan kopi dipilih oleh 

Komunitas Selaras Alam karena dengan menanam kopi, masyarakat sekitar juga 

dapat meningkatkan sumber pendapatan dikarenakan kopi mempunyai nilai 

ekonomis. 

4.2  Saran 

 Berdasarkan penyajian hasil penelitian tersebut dapat kita lihat bahwa yang 

dilakukan olehKomunitas Selaras Alam bermanfaat dan mempunyai dampak positif 

bagi masyarakat yang berada pada Nagari Lasi tersebut, namun ada beberapa 



 

 

kendala pada pelaksanaannya sehingga ada beberapa hal yang dapat peneliti 

sarankan, antara lain: 

1. Melihat dari cara berkebun dari Komunitas Selaras Alam yang mempunyai 

tujuan untuk konservasi hutan, diharapkaan kepada Komunitas Selaras 

Alam bisa memperluas cakupannya dan tidak hanya di Nagari Lasi saja. 

2. Melihat dari luas lahan yang ada sekitar 200 Hektar namun lahan yang 

sudah dikelola hanya sekitar 30 Hektar, sehigga ada beberapa lahan yang 

masih terbengkalai. Hal tersebut di tenggarai oleh kurangnya sumber daya 

manusia. Jadi, untuk kedepannya diharapkan untuk melakukan penambahan 

sumber daya manusia. 

3. Diharapkan komunitas lebih mengutamakan untuk masyarakat sekitar 

Nagari Lasi tersebut untuk ikut dan terlibat dalam kegiatan yang dibuat oleh 

Komunitas Selaras Alamdikarenakan masih kurangnya partisipasi 

masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan itu. 

 


